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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi
penelitian untuk menggali data yang diperlukan. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah kegiatan pengumpulan data dengan
melukiskannya sebagaimana adanya, tidak diiringi dengan ulasan atau
pandangan dari penulis. Deskriptif semacam ini berguna untuk mencari

masalah sebagaimana halnya hasil penelitian.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga
(organisasi), yang sifat atau keadaannya akan diteliti. Subjek penelitian
disini adalah masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang memiliki

poster K.H. Muhammad Zaini.

! Nurul Hidayati, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 7.
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TABEL 3.1. Masyarakat Hulu Sungai Tengah yang memiliki Poster

NO NAMA UMUR | PEKERJAAN | PENDIDIKAN ALAMAT
TERAKHIR KECAMATAN
1 Midhan 48 Wiraswasta SD Kabang/Limpasu
2 Anisa Mailiana 31 Wiraswasta SD Abung/Limpasu
3 Hurmain 75 Wiraswasta SR Abung
Surapati/Limpasu
4 Fathul Jani 50 Wiraswasta MTs Abung/Limpasu
5 Asna 37 Wiraswasta SMA Komp
Pelajar/Barabai
6 Samrani 52 PNS S2 JI. SMP/Barabai
7 Budi 30 Wiraswasta D3 JI. Perintis/Barabai
8 Hj. Ida 50 Wiraswasta SMA JI. B. Hasan
Baseri/Barabai
9 Rusimah 35 Wiraswasta SD Murung
B/Hantakan
10 Umihani 31 Wiraswasta SMP Pasting/Hantakan
11 Ahmad 65 Wiraswasta SR Tanjung/Hantakan
12 Sapnah 48 Wiraswasta SD Alat
Sebrang/Hantakan
13 H. Sabrani 50 Wiraswasta SMTP Sei
Hanyar/Pandawan
14 Su’aib 57 Wiraswasta SD Satiap/Pandawan
15 Herlan 39 Wiraswasta SMA Hulu
Rasau/Pandawan
16 Khairi Anwar 29 Wiraswasta SMK Mahang/Pandawan
17 Ermawati 33 Wiraswasta SMA Cukan Lipai/BAS
18 Budi Rahman 24 Wiraswasta MTs Birayang/BAS
19 Fakhriannor 45 Wiraswasta MTs Birayang/BAS
20 Hendra 36 Wiraswasta SMP Lok Besar/BAS
21 Maturidi 63 Wiraswasta PGA Batu Tangga/BAT
22 Hj. Masnariyah 65 Wiraswasta SR Batu Tangga/BAT
23 Yati 23 Wiraswasta SMP Nateh/BAT
24 Mariatul 52 Wiraswasta SMP Nateh/BAT
25 | Ahmad Yuskani 48 Wiraswasta SMA Murung Ta’al/LAS
26 Rohana 45 Wiraswasta MA Murung/LAS
27 Aliyah 50 Wiraswasta SD Batang
Bahalang/LAS
28 Nakhrawi 54 Wiraswasta SMK Rantau Bujur/LAS
29 Japri 60 Wiraswasta SD Sungai
Gatal/Haruyan
30 Trisnawati 25 Wiraswasta MTs Lok

Bontar/Haruyan
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31 Darmaji 36 Wiraswasta SMP Mu’ui/Haruyan
32 M. Fadhilah 20 Wiraswasta SMK Barikin/Haruyan
33 Abdul Sani 49 Wiraswasta MIN Kadundung/LAU
34 Sapnah 35 Wiraswasta SMA Walangku/LAU
35 Rayan Effendy 50 Wiraswasta SMK Banua
Kupang/LAU
36 Aliyah 63 Wiraswasta SD Banua
Kupang/LAU
37 Halimatus 25 PNS S1 Wake/Batu Benawa
38 Yanti 40 Wiraswasta MTs Bakti/Batu Benawa
39 H. Kasmadi 60 Wiraswasta S1 Kalibaru/Batu
Benawa
40 Reza 35 Wiraswasta SD Haliau/Batu
Benawa
41 M. Ardani 32 Wiraswasta SMA llung/BAU
Mustaqim
42 Arul 40 Wiraswasta SMA Hapingin/BAU
43 Siti Jami’ah 42 Wiraswasta MTs Dangu/BAU
44 Supian Hadi 48 Wiraswasta SD Dangu/BAU

2. Objek penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari seseorang, objek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. ? Objek

penelitian dalam skripsi ini adalah representasi masyarakat terhadap poster

K.H. Muhammad Zaini.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 38.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat atau sasaran penelitian adalah wilayah

Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

D. Data dan Sumber Data

1. Data
Data adalah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik berupa
angka-angka ataupun kategori seperti senang, tidak senang, baik, buruk,
berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat menjadi informasi. Sedangkan
data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek
yang diteliti, seperti baik buruk dan sebagainya.

a. Data Primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan
pertama (first hand). Data Primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data
primer dalam penelitian, maka akan dikumpulkan data secara langsung,
baik melalui observasi maupun wawancara yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan
kedua (second hand). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai
sumber. Berarti data sekunder merupakan data pendukung untuk
melengkapi data primer yang berkenaan dengan gambaran umum

lokasi penelitian.®

¥ Asef Saeful Muhtadi, Maman Abd. Djaliel, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: CV,
Pusaka Setia, 2003) h. 128.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang ingin diteliti,
maka sumber data yang dituju adalah:

a. Responden, yaitu orang yang merespon atau memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Jadi responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Responden dalam penelitian ini berjumlah 44 orang,
yang terdiri dari masing-masing 4 orang dalam 11 kecamatan di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST).

b. Dokumen, merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan
suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Data ini sebagai keterangan
berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti video, foto-foto
dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian.* Dokumen di sini
terutama berkaitan dengan gambaran lokasi penelitian dan keadaan

penduduk.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan secara sistematis dan analisa yang
memegang peranan penting yang lainnya menjadi jelas. Jenis observasi

dalam penelitian ini adalah observasi langsung. Hasil observasi adalah

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Reneka Cipta, 1993), h. 102.
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informasi tentang ruang, perilaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian
atau peristiwa, waktu dan perasaan.
2. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
berbagai hal. Oleh kerena itu, wawancara dimaksudkan antara lain untuk
mengontruksikan mengenai orang, Kkejadian, organisasi, perasaan,
peristiwa sekarang. Teknik ini merupakan instrumen pertama dalam
pengumpulan data yang digunakan untuk menggali seluruh data yang
diperoleh penulis dalam penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berupa data tertulis yang mengandung keterangan
dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
Berawal dari menghimpun dokumen, memilih dokumen sesuai dengan
tujuan  penelitian, menerangkan, mencatat, menafsirkan  serta

menghubungkannya dengan fenomena lain.’

F. Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data
a. Koleksi data yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari lokasi

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

® Nurul Hidayati, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 8.
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b. Editing yaitu penulis meneliti kembali data-data yang sudah terhimpun
untuk menyaring, mempelajari dan melengkapi data sesuai dengan
tujuan penelitian.

c. Pengambilan keputusan dan verifikasi yaitu berusaha mencari pola,
model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul untuk
dibuat suatu keputusan sementara kemudian dilakukan verifikasi yaitu
pengecekan ulang kelapangan yang memungkinkan ditemukan data
baru mengenai masalah lain.

d. Interpretasi atau menyimpulkan data, baik untuk masing-masing
masalah atau untuk keseluruhan masalah yang diteliti.®

2. Analisis Data
Analisis data adalah suatu teknik penelitian untuk membuat
rumusan kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik
spesifik secara sistematis dan objektif dari suatu teks. Analisis data juga
mencakup upaya-upaya, Klasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam
komunikasi, menggunakan kriteria dan klasifikasi, dan menggunakan

teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi.

® Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), h. 77.
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Setelah data diolah dan diuraikan secara deskriptif dalam bentuk
uraian-uraian dilanjutkan dengan analisis data. Yakni memberikan
gambaran penelitian, sehingga data yang sudah dianalisa dapat dipahami

sebagaimana mestinya.’

" Sanafiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 34.



